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PEMBERATAN SANKSI PIDANA KORUPSI DI MASA PANDEMI 

COVID-19 PERSPEKTIF MAQĀṢID AL-SYARĪ’AH 

Siti Khodijah 

ABSTRAK 

Korupsi adalah perbuatan yang buruk (seperti penggelapan uang, penerimaan 

uang sogok dan sebagainya). Korupsi berakibat sangat berbahaya bagi kehidupan 

manusia, baik aspek kehidupan sosial, politik, birokrasi, ekonomi dan individu.  

Bahaya korupsi bagi kehidupan diibaratkan bahwa korupsi adalah seperti kanker 

dalam darah, sehingga si empunya badan harus selalu melakukan “cuci darah” terus 

menerus jika ia menginginkan dapat hidup terus. Pada masa pandemi Covid-19 

kasus korupsi terus saja terjadi. Hukum positif Indonesia sebenarnya telah mengatur 

sanksi bagi para terpidana korupsi yang dilakukan saat keadaan darurat seperti 

pandemi Covid-19. Namun dalam praktiknya sanksi tersebut tidak kunjung 

dilaksanakan dengan alasan adanya pihak yang pro dan kontra terhadap sanksi yang 

ada dalam peraturan tersebut. Atas dasar itu penulis melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui tentang konsep pemberatan sanksi pidana menurut hukum 

Islam dan pemberatan sanksi pidana korupsi di masa pandemi Covid-19 perspektif 

Maqāṣid Al-Syarī’ah. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini 

adalah metode penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum kepustakaan 

yang dilakukan dengan cara meneliti dan mengkaji bahan-bahan pustaka atau data 

sekunder. Data sekunder yang dimaksud bisa berupa Al-Quran dan Hadis, undang-

undang, buku, jurnal dan penelitian hukum yang berkaitan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di dalam hukum pidana Islam juga mengenal adanya 

pemberatan sanksi. Pemberatan sanksi dilakukan terhadap pengulangan tindak 

pidana, Gabungan tindak pidana, dan kejahatan yang dilakukan saat keadaan 

darurat dengan melampaui batasannya. Bentuk pemberatan sanksinya yaitu berupa 

hukuman mati. Kemudian korupsi yang terjadi saat pandemi Covid-19 juga 

termasuk salah satu tindak pidana yang sanksinya dapat diperberat. Hal ini 

dikarenakan kejahatannya tersebut telah merusak tujuan yang ada dalam Maqāṣid 

Al-Syarī’ah. Selain itu, juga membahayakan bagi negara karena bisa merusak 

perekonomian negara. Pemberatan sanksi pidana terhadap pelaku korupsi dimasa 

pandemi Covid-19 perspektif Maqāṣid Al-Syarī’ah yaitu berupa pemecatan jabatan, 

denda dan hukuman mati.  

Kata Kunci: Pemberatan; Sanksi Pidana; Korupsi; Maqāṣid Al-Syarī’ah . 
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THE AGGRAVATION OF CORRUPTION CRIMINAL SANCTIONS 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC FROM THE PERSPECTIVE OF 

MAQĀṢID AL-SYARĪ’AH 

Siti Khodijah 

ABSTRACT 

Corruption, such as embezzlement or bribery, is a reprehensible and highly 

dangerous act for human life in various aspects, including social, political, 

bureaucratic, economic, and individual spheres. Corruption can be likened to cancer 

in the blood that requires continuous treatment, such as dialysis, to sustain life. 

During the Covid-19 pandemic, cases of corruption continue unabated. Although 

Indonesian positive law has regulated sanctions for convicted corruptors during 

emergencies like the Covid-19 pandemic, in practice, these sanctions have not been 

implemented due to conflicting views on the regulations. Therefore, the author 

conducted research with the aim of understanding the concept of aggravating 

criminal sanctions according to Islamic law and the aggravation of corruption 

sanctions during the Covid-19 pandemic from the perspective of Maqāṣid Al-

Syarī’ah. The research method used was normative juridical research, involving 

library legal research by examining and studying secondary sources such as the 

Quran, Hadith, laws, books, journals, and relevant legal studies. The research results 

indicate that Islamic criminal law also recognizes the aggravation of sanctions, 

which are imposed for repeated offenses, combined offenses, and crimes committed 

under certain circumstances, with the death penalty as a form of aggravated 

sanction. Corruption that occurs during the Covid-19 pandemic falls into the 

category of offenses whose penalties can be exacerbated because it undermines the 

objectives of Maqāṣid Al-Syarī’ah and endangers the country's economy. 

Aggravation of criminal sanctions against corruptors during the Covid-19 pandemic 

from the perspective of Maqāṣid Al- Syarī’ah includes dismissal from office, fines, 

and the death penalty. 

Keywords: Agrravation; Criminal Sanction; Corruption; Maqāṣid Al-Syarī’ah. 
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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K  

Nomor. 158 Tahun 1987-Nomor. 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

  

No Arab Latin  No  Arab  Latin  

 ṭ ط Tidak dilambangkan  16 ا 1

 ẓ ظ b  17 ب 2

 ʻ ع t  18 ت 3

 g غ ṡ  19 ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق ḥ  21 ح 6

 k ك kh  22 خ 7

 l ل d  23 د 8

 m م ż  24 ذ 9

 n ن r  25 ر 10

 w و z  26 ز 11

 h ه s  27 س 12

 ’ ء sy  28 ش 13

 y ي ṣ  29 ص 14

     ḍ ض 15

 

 

1. Vokal Pendek 

 kataba كَتَبََ  a = ـَ

 suila سُئِلََ   i = ـِ

 yażhabu يَذْهَبَُ  u = ـُ
2. Vokal Panjang 

 qāla قاَل   ā = … ا  

 qīla قِيْلََ   ī =   اِ يْ 

وَْ اَُ     = ū  َُيَ قُوْل   yaqūlu 
 

3. Diftong  

 kaifa كَيْفََ ai = ا   يْ 

 ḥaul حَوْلََ  au = ا   وْ 


